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 Abstract. This study aims to examine the implementation of the Project-Based 

Learning (PBL) model and the Cooperative Learning (CL) model on the 
understanding of high school students. This study uses a qualitative approach 

with a focus on literature studies. The data sources that will be used in this study 

are scientific articles, books, journals, research reports, and other literature 

sources that are relevant and related to the influence of project-based and 

cooperative learning models in biology learning. The data analysis method used 

in this study is literature analysis or systematic literature review. The results of 

the study showed that both PBL and CL had a positive effect on the 

understanding of high school students. PBL provides opportunities for students 

to be actively involved in learning, build deep understanding, and develop critical 

thinking skills. CL enhances student understanding through interaction and 

collaboration, facilitates the exchange of understanding, and improves 
communication and cooperation skills. This research has important implications 

for educational practice, such as helping teachers choose the right learning model 

and encouraging the development of teacher training programs on PBL and CL. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implemenyasi model Project-

Based Learning (PBL) dan model Cooperative Learning (CL) terhadap 

pemahaman siswa SMA. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan fokus pada studi literatur. Sumber data yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah artikel ilmiah, buku, jurnal, laporan penelitian, dan sumber-
sumber literatur lain yang relevan dan terkait dengan pengaruh model 

pembelajaran berbasis proyek dan kooperatif dalam pembelajaran biologi 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis literatur 

atau tinjauan pustaka sistematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik PBL 

maupun CL memiliki efek positif terhadap pemahaman siswa SMA. PBL 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran, 

membangun pemahaman mendalam, dan mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis. CL meningkatkan pemahaman siswa melalui interaksi dan kolaborasi, 

memfasilitasi pertukaran pemahaman, dan meningkatkan keterampilan 

komunikasi dan kerjasama. Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi 

praktik pendidikan, seperti membantu guru memilih model pembelajaran yang 
tepat dan mendorong pengembangan pelatihan guru tentang PBL dan CL.  
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PENDAHULUAN 

Pemahaman mengenai Bilogi tidak hanya penting dalam konteks akademik, tetapi juga 

sangat relevan dalam kehidupan sehari-hari (Lin et al., 2024). Namun, banyak siswa SMA 

masih kesulitan memahami berbagai konsep dalam pembeajaran Biologi. Faktor-faktor 

penyebabnya meliputi metode pembelajaran yang kurang menarik, minimnya keterlibatan 

siswa dalam proses belajar, dan materi yang dianggap terlalu abstrak (Nwafor & Okoi, 2018). 

Diperlukan model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang. 

Model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning atau PBL) dan pembelajaran 

kooperatif (Cooperative Learning atau CL) adalah dua pendekatan yang berpotensi 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap topik ini (Setiawati et al., 2019). 

Model pembelajaran berbasis proyek melibatkan siswa dalam kegiatan perancangan, 

pelaksanaan, dan presentasi proyek yang berhubungan dengan materi pembelajaran (Lase, 

2021). Pendekatan ini memungkinkan siswa belajar secara aktif dan mendalam, serta 

mengembangkan berbagai keterampilan seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, dan 

komunikasi (Bahari et al., 2022). Model pembelajaran kooperatif mendorong siswa untuk 

bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil serta saling bertukar informasi dan ide (Laoly 

et al., 2024; Waruwu et al., 2024). Pendekatan ini membantu siswa memahami materi 

pembelajaran dengan lebih baik, serta meningkatkan keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan 

tanggung jawab (Arshed et al., 2023). Misalnya, dalam mempelajari sistem pernapasan, siswa 

dapat bekerja dalam tim untuk menganalisis studi kasus pasien dengan gangguan pernapasan 

dan mempresentasikan temuan mereka kepada kelas. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek dan 

kooperatif dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep-konsep biologi (Marwati, 

2019; Samsiyah et al., 2020). Namun, masih terdapat perbedaan hasil penelitian mengenai 

efektivitas relatif dari kedua model pembelajaran tersebut. Beberapa studi menunjukkan 

keunggulan model pembelajaran berbasis proyek, sementara yang lain menyatakan bahwa 

model pembelajaran kooperatif lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa SMA 

terhadap sistem pernapasan manusia (Iqbal et al., 2020; Kusnadi et al., 2019; Marwati, 2019; 

Windy et al., 2020). Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk membandingkan 

pengaruh kedua model pembelajaran tersebut dalam meningkatkan pemahaman siswa. 

Penerapan model pembelajaran berbasis proyek dan kooperatif dapat menjadi solusi 

efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran Biologi. Dengan 

melibatkan siswa secara aktif dan mendorong kerja sama, kedua pendekatan ini tidak hanya 

memperdalam pemahaman akademik, tetapi juga mengembangkan keterampilan penting yang 
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relevan dengan kehidupan sehari-hari. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menentukan 

efektivitas relatif dari kedua model ini, sehingga dapat diimplementasikan secara optimal 

dalam kurikulum biologi SMA  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada studi literatur. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan, mengevaluasi, dan mensintesis 

bukti-bukti yang ada tentang pengaruh model pembelajaran berbasis proyek (project-based 

learning) dan kooperatif (cooperative learning) terhadap pemahaman siswa menengah atas. 

Studi ini akan melakukan kajian literatur terhadap artikel-artikel, buku, jurnal, dan sumber-

sumber literatur lain yang relevan. Tinjauan pustaka akan difokuskan pada penelitian-

penelitian terdahulu yang telah dilakukan mengenai pengaruh model pembelajaran berbasis 

proyek dan kooperatif terhadap pemahaman siswa menengah atas. Sumber data yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah artikel ilmiah, buku, jurnal, laporan penelitian, dan 

sumber-sumber literatur lain yang relevan dan terkait dengan pengaruh model pembelajaran 

berbasis proyek dan kooperatif dalam pembelajaran biologi. Proses pencarian literatur 

dilakukan dengan menggunakan kata kunci yang relevan seperti "model pembelajaran berbasis 

proyek", "model pembelajaran berbasis kooperatif", "implementasi model pembelajaran", dan 

kata kunci terkait lainnya. Seleksi literatur dilakukan berdasarkan abstrak, relevansi dengan 

topik, dan kualitas metodologi penelitian (Rasyid & Khoirunnisa, 2021). 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis literatur atau 

tinjauan pustaka sistematis. Analisis ini melibatkan proses pembacaan, sintesis, dan interpretasi 

data dari literatur yang telah terpilih untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang 

pengaruh model pembelajaran berbasis proyek dan kooperatif dalam konteks pembelajaran 

biologi. Dengan menggunakan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas kedua model pembelajaran tersebut dan 

memberikan rekomendasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa SMA. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada analisis literatur 

untuk mengevaluasi implementasi model model pembelajaran berbasis proyek (project-based 

learning) dan kooperatif (cooperative learning) terhadap pemahaman siswa menengah atas. 

Data dikumpulkan dari berbagai sumber literatur yang relevan, termasuk artikel ilmiah, buku, 

jurnal, dan laporan penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua model pembelajaran 
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ini efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa, namun memiliki keunggulan dan 

kelemahan masing-masing. 

Model PBL terbukti meningkatkan pemahaman siswa tentang sistem pernapasan manusia 

secara signifikan. Siswa yang terlibat dalam PBL menunjukkan peningkatan dalam 

kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan komunikasi. Misalnya, proyek yang 

melibatkan simulasi fungsi organ pernapasan atau kampanye kesehatan tentang penyakit 

pernapasan membuat pembelajaran lebih relevan dan menarik bagi siswa (Eldiva & Azizah, 

2019). Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa pembelajaran 

yang bermakna terjadi ketika siswa terlibat aktif dalam proses belajar dan mengaitkan 

pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya (Troeger et al., 2018).  

Model Cooperative Learning (CL) juga menunjukkan efektivitas yang tinggi dalam 

meningkatkan pemahaman siswa. Dalam CL, siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk 

membahas dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Penelitian menunjukkan bahwa CL 

meningkatkan kemampuan komunikasi, kolaborasi, dan tanggung jawab siswa. Misalnya, 

siswa yang menganalisis studi kasus pasien dengan gangguan pernapasan dalam kelompok 

cenderung memahami materi dengan lebih baik dan mengembangkan keterampilan sosial. 

Teori pembelajaran sosial dari Vygotsky mendukung temuan ini dengan menekankan 

pentingnya interaksi sosial dalam proses belajar (Alharbi, 2023). Perbandingan efektivitas 

antara PBL dan CL menunjukkan bahwa keduanya memiliki keunggulan masing-masing yang 

dapat saling melengkapi. PBL cenderung lebih efektif dalam situasi yang memerlukan 

pembelajaran mendalam dan proyek jangka panjang, sementara CL lebih efektif dalam tugas-

tugas yang memerlukan kerjasama dan interaksi langsung antar siswa. Temuan ini mendukung 

pandangan bahwa metode pembelajaran yang beragam dapat memenuhi berbagai kebutuhan 

belajar siswa. 

Setelah melakukan penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan kedua model ini secara 

komplementer dapat menghasilkan hasil pembelajaran yang optimal. Siswa yang terlibat dalam 

PBL dan CL secara bergantian tidak hanya mendapatkan pemahaman konseptual yang 

mendalam tetapi juga mengembangkan keterampilan kolaboratif yang kuat. Teori multiple 

intelligences dari Howard Gardner mendukung pendekatan ini dengan menyatakan bahwa 

berbagai metode pengajaran dapat membantu mengembangkan berbagai jenis kecerdasan pada 

siswa (Layton & Lock, 2019). Dalam konteks pembelajaran biologi di SMA, penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek dan kooperatif dapat memfasilitasi pemahaman siswa terhadap 

materi yang kompleks seperti sistem pernapasan manusia. Pembelajaran yang aktif dan 

kolaboratif memungkinkan siswa untuk mengaitkan konsep abstrak dengan situasi nyata, 
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sehingga meningkatkan retensi dan pemahaman mereka. Teori experiential learning dari David 

Kolb menegaskan pentingnya pembelajaran melalui pengalaman langsung. 

Teori konstruktivisme dan teori pembelajaran sosial mendukung efektivitas kedua model 

pembelajaran ini (Pamungkas et al.,2010; Uyen et al., 2022). Konstruktivisme menekankan 

pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, sementara teori pembelajaran sosial 

menyoroti peran interaksi sosial dalam meningkatkan pemahaman siswa. Temuan penelitian 

ini memperkuat pentingnya menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi untuk 

memenuhi kebutuhan belajar yang berbeda pada siswa. Dalam konteks kurikulum biologi di 

Indonesia, penerapan model pembelajaran berbasis proyek dan kooperatif dapat membantu 

mengatasi kesulitan yang sering dihadapi siswa dalam memahami konsep-konsep kompleks 

seperti sistem pernapasan manusia (Arshed et al., 2023; Bahari et al., 2022). Dengan 

memadukan kedua pendekatan ini, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

menarik dan efektif, yang pada akhirnya meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menentukan kondisi spesifik di mana masing-

masing model pembelajaran paling efektif, serta untuk mengembangkan strategi yang 

mengintegrasikan kelebihan kedua model tersebut. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran biologi di SMA. 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua model pembelajaran ini efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa, namun masing-masing memiliki keunggulan dan kelemahan. 

PBL meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan komunikasi siswa, 

sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan keterlibatan aktif siswa. CL 

meningkatkan kemampuan komunikasi, kolaborasi, dan tanggung jawab, sesuai dengan teori 

pembelajaran sosial yang menyoroti pentingnya interaksi sosial dalam proses belajar. Kedua 

model ini saling melengkapi, PBL lebih efektif untuk pembelajaran mendalam dan proyek 

jangka panjang, sementara CL lebih efektif untuk tugas-tugas yang memerlukan kerjasama dan 

interaksi langsung. Kombinasi kedua model ini dapat menghasilkan hasil pembelajaran yang 

optimal, membantu siswa mengembangkan pemahaman konseptual dan keterampilan 

kolaboratif yang kuat. Dalam konteks pembelajaran biologi di SMA, penerapan PBL dan CL 

dapat membantu siswa memahami konsep-konsep kompleks. Penelitian lebih lanjut diperlukan 

untuk menentukan kondisi spesifik di mana masing-masing model paling efektif dan 

mengembangkan strategi yang mengintegrasikan kelebihan kedua model tersebut, guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran biologi di SMA. 
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